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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be ìrdasarkan pe ìnje ìlasan yang te ìlah peìnulis analisis, maka dari 

itu peìnulis me ìngambil be ìbeìrapa ke ìsimpulan untuk me ìnjadi jawaban atas 

masalah yang te ìlah pe ìnulis rumuskan. 

1. Pada perjalanannya, praktik pertambangan pasir di pulau tunda 

Kabupaten Serang secara administrasi telah berjalan sesuai dengan 

ketentuan, dengan dikeluarkannya surat izin usaha pertamabangan 

(IUP) oleh kementrian ESDM, yang merupakan hal dasar dalam 

melakukan usaha yang melibakan pemerintah dan Negara. Akan 

tetapi hal tersebut tidak semata mata menjadikan penulis untuk 

menilai praktik pertambangan di pulau tunda apakah telah berjalan 

dengan baik atau tidak. Seperti halnya pada saat proses 

pertambangan pasir yang dilakukan dimalam hari yang terkesan 

sembunyi sembunyi, yang kemudian proses pertambangan tersebut 

dapat merugikan masyarakat pulau tunda secara Cuma-cuma. Maka 

praktik pertambangan pasir yang dilakukan di pulau tunda masih 

belum sesuai dengan ketentuan hukum islam, karna dinilai 

berlebihan dan telah mencederai nilai nilai kepercayaan. 

2. Meìnurut Hukum E ìkoìno ìmi Syariah praktik pe ìnambangan pasir di 

pulau tunda (De ìsa Wargasara) Ke ìcamatan Ttirtayasa Kabupate ìn 

Seìrang, yang te ìlah dilakukan be ìlum se ìsuai deìngan ke ìte ìntuan, 

teìrkhusus pada ko ìnseìp masqashid syariah, kare ìna pada pro ìseìs 

peìnambangan yang te ìrjadi di pulau tunda te ìlah masuk keìdalam 

kate ìgo ìri beìrle ìbihan (se ìrakah), hingga be ìrmuara pada rusaknya 
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lingkungan dan me ìnurunnya pro ìduktivitas para neìlayan. Dan yang 

teìlah pe ìnulis jeìlaskan diatas bahwa se ìjtinya me ìmeìlihara jiwa (Hifdzu 

Nafs) adalah te ìrpe ìnuhinya ke ìbutuhan po ìkoìk masyarakat se ìpeìrti 

sandang pangan dan papan, maka dianjurkan untuk menjaga harta 

(Hifdzu Mal) agara ke ìmudian  pro ìse ìs jalannya ibadah (Hifdzu adn) 

menjaga agama masyarakat pulau tunda tidak te ìrganggu dan le ìbih 

khusu dalam meìlaksanakan pe ìribadatan.  

Seìrta hal teìrseìbut teìrbilang be ìlum se ìsuai deìngan tujuan 

maqhasid syariah, yang me ìnjeìlaskan bahwa manusia se ìbagai 

khalifah di muka bumi haruslah me ìwujudkan keìmaslahatan yang 

akan dicapai, baik dimuka bumi atau akhirat. Seìhingga ke ìmudian 

keìgitan pe ìnambangan pasir dijalankan deìngan tidak meìngutamakan 

keìse ìrakahan dan urusan dunianya saja, teìtapi juga 

meìmpeìrtimbangakan ke ìhidupan akhirat. Karna meìnururt Abdul 

Majid An-najjr, me ìnjaga lingkungan Hifdzu al bi’ahsama halnya 

meìnjaga agama. Dan meìnjaga lingkungan dari peìngrusakan guna 

meìnghindari ke ìmafsadatan adalah yang utama 

 

B. Saran 

Be ìrdasarkan rumusan masalah dan ke ìsimpulan yang te ìlah 

peìnulis uraikan se ìbe ìlumnya, akhirnya pe ìnulis meìmbeìrikan saran ke ìpada 

pihak yang te ìrlibat dalam pro ìseìs peìnambangan yang te ìrjadi di pulau 

tunda guna jadi bahan pe ìrtimbangan di ke ìmudian hari.Dan be ìbe ìrapa hal 

yang dapat pe ìnulis beìrikan saran guna te ìrciptanya pe ìmanfaatan alam 

leìbih baik lagi, diantaranya se ìbagai be ìrikut. 

1. Bagi pihak pe ìnambang diharapkan untuk dapat meìngkaji le ìbih rinci 

lagi te ìntang analisis dampak lingkungan se ìrta pe ìreìkoìnoìmian deìngan 

beìrbagai sudut pandang yang be ìrbeìda, dan akhirnya pe ìnambang 
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dapat me ìlakukan ke ìgiatan pe ìmanfaatan alam (peìrtambangan) 

deìngan me ìminimalisir dampak lingkungan atau pe ìre ìkoìnoìmian, agar 

keìmudian tidak teìrjadi hal yang me ìrugikan banyak o ìrang dan 

beìre ìsiko ì dapat meìrusak lingkungan se ìcara signifikan, se ìpe ìrti 

rusaknya e ìkoìsisteìm laut, keìruhnya air laut dan  me ìngurangnya nilai 

eìkoìno ìmis para ne ìlayan yang he ìndak me ìncukupi ke ìbutuhan 

hidupnya. 

2. Dan bagi masyarakat pulau tunda diharapkan untuk leìbih sadar 

teìrhadap pe ìntingnya me ìnjaga lingkungan, yang seìjatinya me ìnjadi 

sumbeìr mata peìncaharian teìtap. Masyarakat pulau tunda juga 

diharapkan me ìngkaji te ìrleìbih dahulu te ìntang dampak yang akan 

diteìrima tatkala pro ìseìs peìmanfaatan alam beìrjalan. te ìrle ìbih 

masyarakat harus be ìnar beìnar paham dalam meìlakukan ko ìntrak 

peìrjanjian te ìntang pe ìmanfaatan alam yang dilakukan, seìrta aktif 

meìlakukan pe ìngawasan ke ìgiatan pe ìrtambangan, agar ke ìmudian 

peìnambangan pasir yang te ìrjadi di pulau tunda dapat be ìrjalan 

seìsauai ke ìinginan masyarakat dan ke ìteìntuan ke ìteìntuan hukum yang 

beìrlaku khususnya dalam syariat islam.  

Dan se ìlanjutnya pe ìnulis meìnyadari masih banyak 

keìkurangan dalam me ìlakukan pe ìneìlitian ini, beìrharap hasil 

peìne ìlitian ini dapat me ìnjadi bahan e ìvaluasi dan re ìfe ìreìnsi bahan 

peìrtimbangan bagi pe ìneìliti seìlanjurnya, te ìrkhusus bagi pe ìneìlitian 

yang be ìrkaitan de ìngan dampak pe ìreìko ìnoìmian akibat peìnambangan 

pasir yang ditinjau be ìrdasarkan hukum e ìkoìnoìmi syariah, dan 

peìnulis meìmbeìrikan saran ke ìpada pe ìneìliti seìlanjutnya untuk 

meìlakkukan pe ìninjauan kasus le ìbih luas lagi se ìpe ìrti tinjauan 

beìrdasarkan hukum po ìsitif atau hukum lainnya.  


